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Abstract
iomal competence of the lectrers e strongly inflie - :

Emaq teacher education this tmply e :-.i‘;:ﬂ;;;;“':} !;i::::: m:rfsh.".'. *
professional teacher as one of tw fundamental reqire e s of :.mws;&r? FTEWMW

aducation. The goal of tis research s g0 explore the efforts of the lecturer of JJN A
~ Ramiry in developing their Professional contpetencies, This resenrely ialitatioe ;
u yurﬂq used P-’“’"?"W"“I”Sff"; approaclt o amalyses datn ol js[ collected "ph
P h;m ummrfm, and docrimentation of 7 lechurer, The research found that the
- lechurer develop their professional competency in g way. First, the depe
: 1 competencies trongh self-initatives, and Wi second trough institutional
The data showed that fliose two efforts strongly depend on the motivation and
ent of each person. The crucigl challenges faced by lecturer in developing therr
: PIOESSIonat compelence is mostly related to mornl issues and limited financial resonrces,
) uummnmaded that the institution Raviry) to play more actively and

 spors

: | (LIIN Ap-
~ fonf Lixs ir to resolve Hiese managenial issues,

T

 Reywo ds: competency, professional development, wotivation.

Abstrak
i profesional dosen sangat dipengarudu olel drill dan skill weng dimilikinya,
b dosen sebagai pendidik pada lentbaga pendidikan tinggi harus memiliki
" profesional agar dapat mencetak calon gurn yang hamdal dan dapat
Mjuan pendidikan mastonal. Tujuan dalam  penclition ini adalah untuk
Wt upaya dosen LITN Ar-Raniry dalam mengembangkan kampetenst profesional,
Yang digunakan dalay litian ini adalal metode deskriptif denigan jenis
1 pendekatan fenomen agi, subjek penelitian adalah 6 orang dosen UIN Ar-
UK pengumpudan data yang digunakan adalah wawancars, obseroasi dan
Analisis data dilakukan devigan reduksi, penyafum data dan irikan
Vni'rﬁlmﬂ data dilakikan dengan triangulasi metode, sumber, m_:h:_
t penelitian menenkandua bentuk prngembangan knm,rrtfmi{ profesional
1 UIN Ar-Ranny. Pertamn, ;mlgﬂuhmgml lrfl;rmpcl'tmm [ﬂm
secara meandiry, Kedna, ngembangankompe eHstynng LU
'. Im adalalibvck gmuf:l i;:grrn!uugum kcrmp:_'rrﬂs.l pl'ﬂ#&l’mnl
obiwasi dan komitmen. Sedangkan kendia yang ditudapi olel dosen dalame
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A. Pendahuluan.

Pengrmbangan kompetensi profesional  dosen merupakan  bagian  dari

manajemen sumber daya manusia (frannnn resources atad man poner) dengan pendekatan
oyl cuse approacit, Model implementasi sumber daya manusia oleh Andrew F

Siula (dolam Malayu, 2010), sumber daya manusia harus Hikihgran melalui
 ruitmen, seleksi, trng, pendidikan, penempatan, pengenalan dan pengembangan,
Sumber daya manusia dalam dunia pendidikan adalah tenaga pendidik dan
didikan. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
+ ban bahwa gura dan ‘dosen adalah tenaga profesional dengan tugas utama
m! ik, iar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluas
didik/mahasiswa. Undang-undang tersebut lahir untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional agar sumber daya manusia dapat lebih beriman, kreatif, inovatif,
produktif, serta berilmu pengetahuan luas demi meningkatkan kesejahteraan seluruh
bangsa sebagaimana yang disebut dalam UU SISDIKNAS.

. r Guru dan dosen wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat
- pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan
! tjuan pendidikan nasional: Dosen merupakan salah satu sumber dayadalan

pendidikan yang memegang ujung tombak dan penentu kualitas pendidikan tinggi dan

pencapaian tujuan institusi. Tujuan institusi harus sejalan dengan tujuan UL
SISDIKNAS nomor 20 tahun 2003, tujuan institusi dan tujuan pendidikan nasional akan
m ;ihahljr.:an kurikuler dan tujuan intruksional tercapai. Tujuan instruksional
akan lercapai melalui PBM (proses belajar mengajar) yaitu interaksi antara doscn
Dalam hal kualifikasi akademik dosen disyaratkan memiliki kualifikas:
]undidlhn mimnml strata 2 (52). Persyaratan ini dengan asumsi bahwa orang yang
m menempuh strata tersebut dianggap sudahw kualitas resonrce memadal
wumwdi lh-.gkunganknmpua Dosen yang, berijazah strata 1 diberikan piliban
i e mm ﬂlhmmhn menjadi tenaga administrasi. Kebijakan ini menunjukkan
o w nmﬂikt wml sumber daya yang tinggi demi penyesuatan i
m MDAl mﬂmﬂﬂﬂ t&hlﬁlﬂgi}'ﬁng bergemk demikian cepat
B e D melik cmpat Jompete
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kompetensi sosial. Keempat kompetensi ini lidak hanya penting, ketika calon dosen
mengihubt seleksi, namun harus benar-benar tertanam d
dikembangkan agar kualitasnya semakin terjamin,
semata-mata. mengajar materi vang telah

dituntut untuk memperbaharui

alam jiwa mereka dan terus
Karena itu kewajiban dosen bukan
mereka kuasai, melainkan mercka selaly
pengetabuan dengan membaca, mengikuti pelatihan,

seminar-sennar, dan vang paling penting melanjutkan pendidikan ke jenjang yang

lebih tinggt demi profesionalitas profesi yang mereka peluti. Pada gilirannya lembaga
pendidikan vang memiliki sumber d )

aya vang profesional akan memengaruhi kualitas
lulusan vang berdaya saing tingpi,

Secara regulasi yang berkaitan dengan profesionalitas, Nasir Usman (2012, x)
mengatakan bahwa profesi pendidik merupakan bidang pekerjaan khusus vang
dilaksanakan berdasarkan prinsip-prinsip: (1} memiliki bakat, minat, panggilan jiwa,
dan idealisme, (2) memiliki komitment untuk meningkatkan mutu  pendidikan,
keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia, (3) memiliki kualifikasi akademik dan latar
belakang gm-ndi_jikan sesual bidang tugas, (4) memiliki kompetensi yang diperlukan
sesuai dengan bidang tugas, (5) memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas
keprofesionalan, (6)-——.

Kempetensi profesional merupakan salah satu kompetensi vang wajib dimiliki
oleh tenaga pendidik (dosen). Kompetensi profesional adalah suatu kemampuan vang
tumbuh secara terpadu dari pengetahuan yang dimiliki tentang bidang ilmu tertentu,
keterampilan menerapkan pengetahuan yang dikuasai maupun sikap positif yang
alamiah untuk  memajukan, memperbaiki  dan mengembangkannya  secara
berkelanjutan, dan disertai tekad kuat untuk mewujudkannya dalam kehidupan sehari-
hari. b

Kompetensi profesional  berupaya untuk mewujudkan sikap (atbitude) dan
purilaku (behavior) ke arah menghasilkan peserta didik yang mempunyai hasrat, tehad
dan kemampuan memajukan |.'|I':'|]'t"!ii vang berdasarkan ilmu dan teknologi. Dengan
sikap dan perilaku, dosen melakukan perbaikan vang berkelnjutan, meningkathan
efisiensi secara kreatil melalui upaya peningkatan produktivitas dan optinulisas:
pendavagunaan sumber-sumber vang ada di sekitarnya.

Pengembangan  kompetensi® profesional dosen sangat penting mengingat
semakin berkembangnya ilmu pengetahuan. Kualitas pendidikan sangat tergantung
pada kualitas guru. Rendahnya kualitas pendidikan di Aceh disebut-sebut akibat dari
rendahnya kualitas guru. Namun, lembaga penghasil guru seperti LPT juga harus
bertangung jawaban seputar carut-marutnya pendidikan di Aceh dan umumnya
Indonesia (Serambi Indonesia, 2017), dalam hal ini adalah kompetensi profesional
dosen sebagai pendidik calon guru.

#
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hanva sirk
ahibuddin Hanafiah {(Serambi

Onirsh,
ar doktor, bukan
o ami, M

Apridar (Serambi Tl |
aclar I.;;-I.lr. tapi memiliki

pel
itk mengatast hi
embangunitn fisik hendaknya tidak mengganggu

masyarakal Aceh, jika pemerintah
Menurul Muhibuddin - Membangun
yang berkualitas dan maju

kan sarana fisik bagi

bangsa yang menyamndang

kompetenst Yang
19/ 5/ 2016) menyarankan p
bangan sDM
Sebab,

alui pendidikan

myemadai 1

i'c'ltim‘ﬁ'hlu'l.

alokast anggaran untuk
p sebaiknva dilipatgandakan.
anak Aceh mel
erluas  dan mengembang

pengem

mampt
jembatan masa depan anak-

jauh  lebih mendesak  dan memp

kepentingan umum.
meningkatkan mutu gur di Aceh, LPTK

Menurut Muhibuddin Hanafiah, untuk
di Aceh harus memiliki tenaga kependidikan yang professional. Karena merekalah
Lahasiswa sebagai calon gurd dengan standar yang

vang nantinva akan menggodok n
LPTK merupakan kunc utama yang

profesional  pula. Profesionalitas dosen  di
indikatornya antara lain strata pendidikan yang ditempuh dosen di LFTK dan jam

terbang dalam mengajar yang memadai serta kesejahteraan sebagai pendongkrak
kinerja dosen. Tentu saja, mereka yang profesional sajalah vang seharusnya
direkomendasikan untuk mendapatkan beasiswa pendidikan.

Sejalan dengan permasalahan di atas, tuntutan pengembangan kempetensi

profesional dosen di lingkungan UIN Ar-Raniry menjadi meningkat sejalan dengan
apkan bahwa dosen yang belum memiliki gelar doktor

adanya tuntutan yang menet
atau tidak memiliki artikel dalam jurnal internasional tidak dapat mengusulkan

kenaikan pangkat ke golongan IV/a. Namun kenyataan di lapangan ditemukan bahwa

nnsi.h bﬂ'rjﬂlk dosen yang berstatus master dan dosen golongan di bawah IV/a, ini

gﬁ'plh T T bagi UIN ArRmur}' dfm berpengaruh besar pada peringkat

mmum pus.. asarkan permasalahan di atas, nelitian ini mengkaji upaya
y IN Ar-Raniry dalam pmgemmkm kompetensi profesional.

‘ Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskripts i
T : o | ptif kualitatif. Hal ini dikarenakan
tujuan penelitian ind un'l:uk wmmh jnwaban.@ makna yang mendalam mengenai
I’W .- T 1gAr 'kﬂm: Eﬂtﬂ. I::;:ﬁml dosen UIN Ar-Raniry. Moeloeng berpendapat
' : i il ._.l.'ill||i|=ﬂ___lil._. o dasarnya adalah penelitian yang bermaksud untuk
~ penelit yang, berfungsi scba mﬂ U A T it pu i poceinlerer
1R : :":I'..- l.__...l-....-:.___:,-l iy ; m . ki l:l HAt“ dm fﬂkuﬁ PErhaﬁan Padﬂ_
P T :mm AP ﬂnnpemepm berdasarkan pandangan
SRR a itu, pengumpulan data dan informasi dilakukan

L
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alalui  wawancara  langsung,  dengan subyek penclitian,  observast  dan  telaah
Jokumentast Penelitian kualitatif lebil mementingkan segi proses daripada hasil
sedangkan subjek dalam penelitian i adalah dosen UIN  Ar-Raniry  dari
heberapa fakultas namun hanya dibahas 6 orang saja dikarenakan data vang ditemukan
cudah jenuly, schingga jowaban yang didapat dirasa cukup karena semua jawaban
ama. Analisis data dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data di lapangan
dengan  cara mereduksi  data, penvapan  data dan penarikan kesimpulan  serta
melakukan verifikasi data dengan inanggulasi data vaitu triangulasi metode, sumber

dan A Wl

g. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukan bahwa dosen UIN Ar-Raniry dalam rangka
melakukan pengembangan kompetensi profesional dalam beberapa l‘q.'ﬂluk, melakukan
pengembangan kompetensi profesional dengan berbagai hackgromd, beragam kendala
yang dialami dosen dalam pengembangan kompetensi profesional, serta beberapa
saran yang diajukan oleh dosen dalam rangka pengembangan tersebut

Upaya Dosen UIN Ar-Raniry

-Bentuk Pengembangan; mandiri dan institus|

 Pengembangan | .Background Pengembangan; motivasi dan komitment
kompetensi Profesional B e R
R i Kendala dalam Pengembangan; moril dan materi

-Rekomendasi yang diajukan dalam per

1. Bentuk Pengembangan Kompetensi Profesional

profesional terdapat dua bentuk, yaitu

Bentuk pengembangan kompetens : t
pertama, pengembangan kompetenst profesional yang dilakukan dosen secara mandiri

Raniry Dalam Pengembangan Kompetensi Profesional

Lailatussaaciah | Upaya Dosen UIN Ar-
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fulfill twrr potentil, to expanid e talents wnd o preogress al work s Hieongls ife wnth
peeerninny ol sebasfichion. Ltimately, Pl T o e fop Micasel oes” :

Selan itu dosen sebagar SOM haris kreatit dakam melakukan pengembangan
diri. Bentuk pengembangan vang dilakukan oleh dosen UIN A r-Raniry -.f.1i:1m r.mj-:kn
meningkatkan - kompetensi profesional  sebagai salah satu unsur  dari 8 |r11.~;ur
manajemen pendudikan vaitu unsur (sumber daya manusia). Sumber dava manusia
vang sangat penting  dalam Lvlnniui.“-, organisasi SDM  selalu d'rlnnlui T
kemampuan dan kekuatan, SDM vang handal adalah tenaga vang memiliki kekuatan
dan kemampuan berupa daya pikir, daya cipta, karsa dnll- kirrya yang lersimpan
dirinya sebagai energi potensial yang siap dikembangkan tm-ﬂjmlil daya berguna
(Lailatussaadah, 2015). : 2

Pengembangan diri dilakukan oleh dosen UIN Ar-Raniry karena adanya
kebutuhan seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan |t"kﬂ£‘llﬂgi dan sebagai
bentuk tanggung jawab atas pekerjaannya serta memperoleh kepuasan dari pekerjaan
tersebut Soekidjo Notoatmodjo (2009).

b. Bentuk dukungan pengembangan kompetensi profesional dosen yang dilakukan

institusi
Setiap institusi memiliki tanggung jawab untuk meningkatkan kualitas sumber

dava manusia yang bekerja di dalamnya. Sebab kemajuan sebuah institusi sangat
dipengaruhi oleh kualitas manusia yang bekerja di dalamnya. Di masa depan hanya
institusi vang memiliki sumber daya manusia berdaya bersaing dalam berbagai level,
baik nasional maupun internasional yang akan tetap eksis. Seperti halnya sebuah
perusaaan di mana keberadaannya sangat bergantung kepada kreativitas dan inovasi
perusahaan tersebut dalam menghasilkan produk.

Begitu juga halnya dengan institusi pendidikan sepert UIN Ar-Raniry, di mana
lembaga ini harus memperhatikan pengembangan kualitas karyawan dan dosennya
agar dapat eksis dan bersaing dengan lembaga pendidikan lainnya baik di tingkat
daerah, nasional, maupun internasional. Perguruan tinggi yang memiliki dosen yang
berkualitas akan menghasilkan output pendidikan yang baik yang siap terjun dalam
masyarakat. Hal ini akan berimplikasi pada kepercayaan masyarakat terhadap

tinggi tersebut.
Pergur;:;angﬁia, sekalipun secara teoritis diakui, bahwa tﬂngg;uﬂawal; h;;ﬂt:g::;;
tinggi dalam meningkatkan kualitas dosen sangat urgen, ““;::L r:tamap;;zjam h}ermtuﬂn

iry i ‘ ! ius terhadap hal
Ar-Raniry tidak memberikan perhatian serius 1
materil lr[.garj hasil wawancara dengan responden menunjukkan 90% dosen mengaku

lidak mendapatkan bantuan materil dari institusi mercka ketika melanjutkan
Pengembangan Kompetensi Profesional

Lailatussaadah | Upaya Dosen UIN Ar-Raniry Dalam
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pendudiban 52 dan 5% Padahal, LI B beasiswa telah berkontribusi besar
kepada institusi mercka (Arfiansyal, 2017). Satu-satunya kontribusi LN kepada
mercka hanyalal berupa secarik surat izin belajar walaupun r..-lm.nl.nh kecil respondi
mengakiu tidak mendapat izin belajar ketika mclanjuthkan |wmluhk.m. Dt tersibyg
muncul  dalam kendala-kendala vang,  dibiadap oleh  dosen  dalam Fangka
pengembangan kompetensi profesionalinya,

Namun karena kemnginan kuat dari personal dosen tersebut untuk peningkatan
kualitas skademiknya dengan tujuan ingin membangun kualitas mahasiswa Yang
bnggl, mereka nekat untuk melanjutkan pendidikan walaupun tanpa mendapatkan izip
belajar demi meningkatkan kemampuan  kerja. Sebagaimana pendapat Soekidio
Htllﬂdl‘m{ﬂiu (2009)  pendidikan  dan  pelatihan pada  hakikatnya bertujuan
meningkatkan kemampuan kerja yang, dapat dideskripsikan dari pengetahuan, sikap,
tindakan, dan penampilan,

Selain minimnya dukungan dalam melanjutkan pendidikan dosen juga mengaku
belum mendapat bantuan materil untuk dapat mempublis buku, artikel, baik pada
jurnal internasional maupun dalam  seminar yang bertaral inetrnasional vang
membutuhkan biaya tinggi. Bahkan diantara dosen ada vang mengaku banyaknya
jumlah SKS yang diwajibkan adalah bentuk tidak mendukung untuk memberikan
waktu luang dalam menyelesaikan artikel.

Namun terdapat penghargaan yang diberikan oleh  institusi terhadap
pengembangan  kompetensi profesional dosen vang telah menyelesaikan program
doktor dengan memberikan kesempatan dalam bentuk orasi ilmiah pada acara
vudisium dan wisuda. Selain itu juga terdapat penghargaan bagi dosen yang tulisannya
dimuat pada jurnal internasional.

Temuan ini juga dikuatkan dengan isi Rencana Induk Pengembangan (RIP) UIN
Ar-Raniry disebutkan bahwa:

312 Sumber daya manusia; pengembangan bidang sumber daya manusia untuk
meningkatkan kualitas, kapasitas, kemampuan dan kesejahteraan  dosen,
pustakawan, karyawan dan mahasiswa UIN Ar-Raniry sehingga dapat
menjalankan tugasnya secara profesional dengan memanfaatkan ketersediaan
perangkat teknologi modern dengan mengedepankan pembinaan akhlak dan

! ian, menumbuhkan  budaya  ilmiah  dan sikap itis, serta

) ~ mengembangkan bakat, minat, kepemimpinan, kemandirian dan kewirausahaan

- dalam menghadapi tantangan zaman,

%13 Pengembangan bidang sumber daya manusia dilaksanakan melalui strategi
~ pengadaan workshop berjenjang untuk para dosen, pustakawan dan karyawan

Ar-Raniry, mengadakan pelatihan/workshop kepemimpinan, penguatan

Waga-lembaga  kemahasiswaan baik internal maupun eksternal, fraining

-

1
1
q
N
|
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kepribadian, pendataan bakat/ minat/ keahlion mahasiswa, serta ovalu
sk esin § 3 a9, RETER evaluast yang
berkesmambungan  dan keitkatsortaan dalam kegiatan-kegiatan pemingkat i
' ¢ it e alan
sumber dava manusia di tingkat nosional, regional dan imternasional

RIF ' 1
[ 1”.,1”" demikion terdapat penguatan ko tens dosen dalam pembelajaran
pracla RIP UIN Ar-Raniry vaitu

Dalam rangka mening
s :t 3;1‘.‘. II :},L.HL‘JH kualitas |1u':|11.|u'|.|F.1|'.11| di UIN Ar-Kamiry HI"F-.:I|1:.'H.‘~
I]'-'i |‘r' a untuk menimgkatkan kompetensi dosen, diperlukan serangkatan
Ll K8 ; . :
program-program penguatan kompetensi dosen dalam pembelajaran
Secara uniany, i art pr 1
. Luju m. dari program mu adalah untuk membekali dosen dengan
beberapa  keterampilan vang  diperluk
i ~yang - diperlukan untuk  melaksanakan  proses
pembelajaran yang elektif, mulai darn tahap persiapan materi dan strategi,
pelaksanaan, sampai pada tahap evaluasi. '

Sedangkan dalam buku sistem penjaminan mutu perguruan tinggi UIN Ar-
Raniry menyebutkan bahwa kualifikasi akademik dosen UIN Ar-Raniry berdasarkan 28
pp. Selanjutnya Pasal 45 dan 46 UU tentang guru dan dosen nwn-_*h;pk;m kualifikasi
akademik  vang lebih tinggi yaitu dosen wajib memiliki kualifikasi akademik,
kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, dan memenuhi kualifikasi
lain yang disyaratkan satuan pendidikan tinggi tempat bertugas, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kualifikasi akadenuk
tersebut diperoleh melalui pendidikan tinggi program pasca sarjana vang terakreditasi
sesuai keahlian. Standar minimum kualifikasi akademik dosen menurut UU ini adalah:
a) lulusan program magister untuk program diploma atau program sarjana, dan b)

lulusan program doktor untuk pasca sarjana. Jumlah dan kualifikasi dosen tetap untuk

setiap program studi jenjang sarjana di PT minimal adalah 6 dosen tetap bergelar

magister yang sesuai dengan program studi.
magister dan lebih 35% dosen tetap bergelar doktor, sebagaimana tercantum dalam
instrumen akreditasi institusi BAN-PT. (LPM UIN Ar-Raniry, 2014)

Minimnya bentuk dukungan dalam pengembangan kompetensi profesional
dosen UIN Ar-Raniry akan berpengaruh pada kualitas kinerja dan mutu lulusan serta
kepuasan pelanggan. Arif Rohman & Teguh Wiyono (2010) semakin maju dea‘n
berkualitas suatu lembaga }1.3.1;1u|'|km1 mercka akan ﬁumgkin diuntungkan, baik
kebanggaan maupun finansial. Sejalan dengan pendapat a'urifl “t'. al., Safrul Mulu}a
(2004) mugemukakan bahwa: “oe can s¢ thal Intman resource phmmlg inpolves rII 5'“5!1?"‘{“"‘
and continuous process in pevivving the needs for human resOuIces with appropriate skills to

o _ r 3 ' JH
achieve ﬂrgnmzﬂ!'.'mm-' Hﬂﬂf.'i and objective: .

n UIN Ar-Raniry [alam Pengembangan Kompetenst Profesional
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R ;
wensi Profesional
alam Pengembangan Kompetensi |l :

- J “.h‘hgnmml Dosen o
kompelenst prod

sujonal dosen UIN Ar-Raniry

vdapun datam pengembangan

perdapat dua bad kgronmnd Ji antaranya adalal

1 Motivasi dosen dalam pﬂ':].;-:lnlmngnli kompetens prnfu-nunnl

L] L] (] .-‘ 5 ' o
Motivasi dosen dalam melakukan  pengembangan kompetenst  profesianal

ditemukan beragam. Responden memberi jawaban sebagal berikul:
D1, Memberi  tanpgapan erhadap  motivasi pengembangan  kompetensi

profesional yaitu:

Sava membaca setiap hari untuk pengembangan, saya sangat berminat, saya

borusaha dalam  pengembangan kompetensi profesional dengan melanjutkan
pendidikan, pelatihan bahasa menulis buku, menulis artikel ilmiah, mengikuti
kajian dari yorttube, mencari beasiswa, untuk bahasa saya doniclowd, membaca
apa saja dalam bahasa arab, praklek setiap hari baik speaking atau menulis
catatan pendek agar tidak lupa. Menulis buku, saya melakukan mencari refrensi
sebanyak-banyaknya. Untuk jurnal sama dengan buku. Untuk ikut kajian saya
sering ikuti youhibe, ceramah atau public speaking yang sifatnya keilmuan, sava
lebih banyak mendapat ilmu dari sini, cek kepercayaan ceramah dengan
membandingkan dan mencari sumber lain. Kecuali sudah kenal dengan si

penceramah.

Selanjutnya D2 memberi tanggapan terhadap pertanyaan yang sama bahwa:

Saya termotivasi melanjutkan 53 karena pengembangan keilmuan, skill pribadi,

koneksi jaringan akademik dan non akademik. Agar dapat berkontribusi kampus

kepada kepemerintahan. Setelah S3 maka wawasan akan bertambah. Mendapat
. pengakuan/kepercayaan publik setelah 53 menentukan otoritas, penerimaan
| publik menjadi lebih tinggi. Artinya level pendidikan menentukan otoritas.

b Selanjutnya D3 memberikan pernyataan sebagai berikut:

Dosen merupakan ujung tombak dalam kegiatan akademik khususnya pengajaran.
Karena itu kualitas mahasiswa sangat ditentukan oleh kualitas dosen. Ini
mpukﬂn alasan utama yang memotivasi saya dalam mengembangkan diri secara
profesional agar mampu menghasilkan kualitas kerja yang lebih baik

D4, Mengemukakan bahwa:
Mutivasi saya dalam melakukan pengembangan kompetensi profesional adalah fo
daclaty ¥ ptionce and performence. And then i want to buld nerwork among academic
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(35, Mengatakan balwa
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mclanputkan pendidikan ke jemgang S3 untuk mengasah kembali kemampuan saya

vang sppdal 10 ahuan tertunda

6, Mengatakan bahwa
Sava melanjutkan pendidikan dan menulis di jurnal agar dapat mengajar dengan

paik dan melahirkan lulusan vang berkualitas

Motivasi dalam pengembangan kompetensi profesional sangat penting. Dosen
menempatkan dirinya sebagai ujung tombak peningkatan mutu lulusan, menambah
skill, menambah jaringan, berbagia usaha dilakukan sebagai wujud dari motivas: yang

kesemuanya itu adalah motivasi internal dan dosen sendiri,

b. Komitmen dalam mengembangkan kompetensi profesional
D1. Memberikan tanggapan sebagai berikut:
Sava sangat berkomitmen terutama jika sudah selesai 53 nanti, apalagi jika
diminta untuk mengajar di 52 atau S3, saya harus mempersiapkan diri dari

sekarang.

D2. Menjawab bahwa;

wujud komitmen saya dalam mengembangkan kompetensi profesional. Saya
berkomitmen untuk meningkatkan kompetensi professional saya wujudnya
dengan publikasi, mengabdi pada masyarakat, mengajar, menjadi konsultan
pemerintahan, afiliasi di luar kampus saya melakukannya di ICAIOS. Menjadi

pembicara untuk publik bidang sosial budaya dan pemerintahan.

Sedangkan D3 memberikan tanggapan sebagai berikut:

Menjaga konsistensi merupakan salah satu kesuksesan dalam pengembangan
diri khususnya sesuai dengan kompetensi saya. Berdiskusi dengan pimpinan
merupakan salah satu langkah membangun dan menjaga komitmen.

Sedangkan D4. Menyatakan bahwa:

I commt lo pursue my study and merease iy Fn_y‘l-mmm! conpetency I'Ihrﬂuglmmiuus
activitics, for instance: we busled @t commmunity wich concern on u_:rrmsmg toefT s;_':'am,
using sinfistic and aplications shatistic for w_.-u-:;rn'.!'r,l.rf'ﬂurmg to wrile paper _{i?{ national
and international jirnal, and istanuc studies. Fititionally, 1 write reflektif jurnal to
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15, Menjawab Il
{ berkomitmen, S4¥
Kkali, namun say
sava INsya Allah
ai dengan kapasita

g berusaha mi
a4 menolak ka
akan segera beran
s sava, saya Juj

Sava sl
beasiswa beberapa

sava. Dan scharang,

menulis urnal sesu

bahasa Inggris saysd.

Do, Mengatakan bahwa:
Sava berkomitmen dengan cara selalu berusaha menjadi pcmlj-.lik yang ideal
dengan cara meng-up-date informasi terkini baik materi maupun metode

mengajar.

Melihat tingginva komitmen dosen UIN Ar-Raniry dalam pengembangan
kompetensi profesionalnya baik dalam bentuk keseriusan mencari beasiswa dan
mempersiapkan diri untu program Jdoktoral agar lebih baik
dalam mengabdi dan sekaligus lahan mengabdi seperti mengajar
di jenjang 52 atau 53, menjadi masyarakat, membangun
kerja sama dengan pihak luar yang sesua bukan hanya berkiprah

ana tuntutan tri

dalam kampus bahkan berkiprah lebih luas di
darma perguruan tinggi. Menjaga konsistensi merupakan salah satu kesuksesan dalam
sesuai  dengan kompetensi profesional  dosen.

pengembangan diri khususnya

Berdiskusi dengan pimpinan juga merupakan salah satu langkah membangun dan
menjaga komitmen.

Selain itu, masih te

komunitas yang sangat concerit dalam me

dan aplikasi statistik untuk research, pela

dan international, mengikuti kajian islami.

kompetensi profesional dengan men

meningkatkan kinerja dalam mengajar dan juga mengajar

proses belajar mengajar.

| Komitmen ini adalah bagian dari profesional selain kinerja dan keahlian. Arif

Hahuun & Teguh Wiyono: 2010 merumuskan profesi sebagai berikut: profesi =

: M**KH*KR}, [ adalah profesi, KA adalah keahlian, KM adalah komitmen dan KR

k melanjutkan pendidikan
dapat menambah luas
konsultan dalam membangun
i dengan bidang,
Juar kampus sebagaim

rdapat bentuk komitmen lainnya yaitu dengan membangun
ningkatkan skor TOEFL, penggunaan statistik
tihan menulis artikel untuk jurnal nasional
Selanjutnya, bentuk dari komitmen
ulis jurnal reflektif untuk
dengan tim feaching untuk

s Mﬁmmﬂ' Dalam Pengembangan Kompetensi Profesional
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adalah  kowrpd Pengan  demikion  komitmen  tinggi sangal  dibutuhkan  dalam

111*|'l;|11-|u|!'~.11'|:".-"" kompetensi profesional dosen

¢ Kendala dosen dalam - pengembangan kompetensi profesional

Sementara kendala . : y . ;

' dan bentuk kendala vang dihadapt oleh dosen dalam
pengembangan kompetensi profesional tergambar dalam hasil wawancara sebagai
berikut;

1. Memberikan tanggapan bahwa:

a. Mengikuti - pendidikan/ melanjutkan pendidikan/ postdoktoral / pelatihan
bahasa. Penyebab lama karena sava sudah berkeluarpa dan saya sangat
mencintat keluarga saya. leumnif'a- tidak kendala, beasiswa lancar

b. Menulis buku; biaya karena saya menulis dalam pendidikan bahasa Arab,
buku yang tersedia di pustaka sangat terbatas, jadi harus dibeli sampai ke
Timur Tengah. Jadi butuh biaya besar. Belum ada bantuan untuk menulis
buku.

c. Menulis arlikel ilmiah; sama dengan menulis buku. Sementara untuk publis
artikel sejauh ini masih ada jurnal tingkat lokal, malah dijemput karena
menulis dalam bahasa asing,

d. Mengikuti kajian; kendala kalau dari kajian yang sudah disiapkan terkendala
oleh waktu, Kalau dari youtube tak ada kendala saya bisa ikut kapan saja
hanya dengan modal kecil.

Sedangkan D2 memberikan tanggapan yaitu:

Kendala nasib dan dana yang sangat terbatas. Kendala pengembangan
kompetensi profesional dosen lainnya adalah tidak difasilitast oleh institusi.
Dalam hal pendidikan saya pergi sendiri, tidak difasilitasi malah ada
pemotongan seperti pemotongan dana fungsional yang seharusnya dapat
diganti dengan dana tugas belajar.

Selanjutnya D3 memberikan tanggapan schagai berikult:

Leterbatasan dana juga menyesuaikan antara beban dan tugas profesional dan
kegiatan pengembangan profesional adalah tantangan. Sedangkan bentuk-
bentuk kendala yang saya hadapi dalam pengembangan  kompetensi

Pmﬂ:ﬁjnﬂai adalah ketersediaan dana dan pengaturan waktu dan managemen.

Sedangkan D4 menyatakan bahwa:

The problems | encosnter/face are funding andexternal support,for ﬂr.:m:pl'r: ﬁrmrm
support from my institution mul gm'rnm-ur.fhn.‘ i hae to alocate most time for teaching
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Seberapa produktit SPM di kampus dilihat dari publikasinya, Ini vanyg akan
meningkathan kualitas kampus dan retingnva, bagusnya ini dikontrol dan di-
followap oleh primpinan. Kebijakan belum memihak pada pengembangan SDM.

l"'-UL mendukung ini harusnya ada 4 sekton utama, manajemen organisasi,
Perencanaan, ko tangan, wilormalika,

Untuk menjadikan kampus mempunyai reting tinggi harus dibenahi dari 4
sektor, pustaka, publikasi, rekrutmen, model kebijakan kampus. Tidak top down

tapi botton up. Jika kompetsi keaktifan dan kreatifitas tidak berjalan dengan baik
ini akan menghambat perkembangan prodi.

3 menjawab bahwa:

Dosen  harus  memiliki perencanaan yang, baik terkait dengan rencana

pengembangan kompetensi. Pengaturan waktu antara tugas utama di fakultas
dan pengembangan kompetensi diri juga penting

D4 menjawab bahwa:

In my opimion, Using botton up policy is much better since the institution leader can
cover the needs of lecture tn the developping  their profesional competency and acadenic
perfomance.

D5. Memawab bahwa:

Seharusnya institusi memetakan kebutuhan dosen. Seperti dosen mana vang
sudah harus segera melanjutkan S3, dosen mana yang belum menulis pada
jurnal internasional, dosen mana yang tidak produktif sama sekali. Semua itu
harus di-follow up. Ini penting agar dapat memprediksi siapa yang akan segera
mengurus guru besar yang akhirnya akan berpengaruh pada akreditasi kampus.

D6 menjawab bahwa:
Sebaiknya instutusi melakukan pengembangan profesional dosen dengan cara
memberikan peluang dan dukungan penuh baik berupa materi maupun materil.

Dosen adalah ujung tombak dari peningkatan mutu lembaga vang tercermin
pada mutu lulusan. Oleh karena itu dosen memberikan saran demi terjaganya mutu
seperti memetakan kebutuhan dosen  yang, akan melanjutkan  studi  kemudian
mengirimkan dosen untuk melanjutkan studi, short course dan menulis di jurnal
bereputasi baik nasional maupun internasional, dengan didanai seperti yang, dilakukan
vleh kampus lain. Semua itu perlu di-followe up dan tidak membiarkan dosen sibuk
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anan untuk menjadikan lembaga pendidikan
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C. Penutup

Berdasarkan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bal
ai bentuk vaitu, mengikuti

mengikut

wa dosen melakukan

kompetensi  profesional dalam  berbag
an/ postdoktoral/ pelatihan bahasa,
dan mandiri, menulis buku, menulis

pengem bangan
pendidikan/ melanjutkan  pendidik

FwE.‘.tihﬂn,-"diHﬂt. seminar, penelitian kompetitif
artikel ilmiah, menulis artikel ilmiah populer, melakukan FGD (termasuk FGLD maten

tode mengajar, baik terorganisir ataupun lepas), bedah buku tentang materi
ajar, mengikuti kajian, dan mengikuti short course antar negara. Selanjutnva adalah

pentuk dukungan dari institusi dalam pengembangan kompetensi profesional hanya
dukungan materil, dosen melaksanakan

| ajar dan me

berupa dukungan secara moril namun tanpa
bentuk pengembangan kompetensi profesionalnya secara mandiri.

Sedangkan hackground dosen dalam mengembangkan kompetensi profesional
adalah motivasi dan komitment yang sangat kuat, Motivasi dalam pengembangan
kompetensi profesional sangat penting. Dosen menempatkan dirinya sebagai ujung
tombak peningkatan mutu Julusan, menambah skill, menambah jaringan, berbagia
usaha dilakukan sebagai wujud dari motivasi yang kesemuanya itu adalah motivasi
internal dari dosen sendiri. Sedangkan komitmen dalam pengembangan kompetensi
dilakukan dalam bentuk wujud bukan hanya berkiprah dalam
luas di luar kampus sebagaimana tuntutan tridarma
profesionalisme selain kinerja dan

profesionalnya yang

kampus bahkan berkiprah lebih
perguruan linggi. Komitmen ini adalah bagian dari

keahlian.

Namun dosen mengalami kendala  dalam mengembangkan kompetensi
akukan secara mandiri, kendala utama yang dialami
tensi profesionalnya adalah dana yang sangat
tu-satunya dukungan yang dosen peroleh
ncari sendiri sumber dana untuk

profesional yang lebih banyak dil
oleh dosen dalam pengembangan kompe
terbatas, tanpa bantuan dari instulusi, sa
adalah dukungan ijin belajar, dosen harus me
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pemiiavaan pendidikan lanjutan - serka untuk  publikasi karya ilmiah, selain ity
pengaturan wakiu g menjadi kendala dimana jumlah SKS vang, dirasa sangat padat,
Jdan selebihnya adalaly nasils.

Berdasarkan kendala vang dialami oleh dosen dalam pengembangan kompetens
|‘rr|_1ll."-tl.!lm|l'l"|.'-l dosen memberikan vekomendasi apar mulu lulusan dan dava saing
perguruan tinggl dapal dipertabankan, Dosen adalah ujung tombak dari peningkatan
maitu lembaga vang tlercernuan pada mutu lulusan. Oleh karena itu dosen membertkan
saran demi tergaganya  mutu seperti memetakan  kebutuban  dosen vang  akan
melanjutkan studi kemudian mengirimkan dosen untuk melanjutkan studi, shorl conrse
dan menulis di jurnal berepoutasi baik nasional maupun internasional, dengan didanas
seperti vang dilakukan oleh kampus lain. Semua itu periu di-follow up dan tidak
membiarkan dosen sibuk dengan mencari-cari peluang, agar dapat menggunakan
wakiunva dengan optimal dalam pengembangan kompetensi profesional.

Selanjutnya adalah penguatan bahasa, bahasa adalah salah satu kendala vang
dialami dosen dalam menulis artikel dalam jurmal dan proseding  internasional,
Kampus harusnya memberikan kemudahan bag dosen, seperti jangan terlalu banvak
SKS, kebijakan belum memihak pada pengembangan SDM untuk itu diperlukan
perhatian besar pada 4 sektor utama, manajemen organisasi, perencanaan, keuangan,
informatika, selain itu reting kampus itu sangat tergantung pada publikasi artikel karya
dosen dan ini harus difasilitasi dan di-follow up dan yang terakhir adalah dosen sendiri
harus memiliki manajemen diri untuk mengatur produktifitas dirinya sehingga selalu
berkembang dengan ideal,
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